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ANALISIS LOGOTERAPI TERHADAP PENGOBATAN 
KORBAN NAPZA DI YAYASAN MITRA ALAM SURAKARTA

Siti Fathonah1*, Indah Permatasari 2
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Abstract
One of treatment methods which begins to be developed to response 
various cases of drugs addiction is logotherapy. This research aims 
to investigate the practices of logotherapy in the rehabilitation 
program which was carried out for the victims of drug abuse 
in Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) which belongs to 
Yayasan Mitra Alam Surakarta. This research is a field-research 
with phenomenological qualitative methodology. Data were 
garnered through interviews, observations, and documents. Data 
analysis was done by employing data analysis technique proposed 
by Moustakas. The results indicate that there are four concepts of 
logotherapy which exist in Yayasan Mitra Alam Surakarta. First, 
the therapists take distance between symptomps by detoxification. 
Second, the therapists modifies the attitude of the patients by 
giving rules and schedule of activities which applies reward and 
punishment system. Third, the therapists reduce the symptoms by 
employing dereflection and medical ministry techniques. Fourth, 
the therapists directs the patients’ orientation about the meaning 
of life by giving skills tailored to their interests and talents. This 
research concludes that the practices of logotherapy applied in 
Yayasan Mitra Alam Surakarta does not have identical similarity 
with logotherapy applied by pure logotherapy practitioners. 
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PENDAHULUAN

Problem penyalahgunaan NAPZA (narkotika, psikotropika, 
dan zat adiktif lainnya) saat ini telah merambah ke seluruh lapisan 
masyarakat. Bahaya yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan NAPZA 

Kata kunci:
logoterapi; 
ketergantungan 
NAPZA; 
derefleksi; 
detoksifikasi

Abstrak
Salah satu metode pengobatan yang mulai dikembangkan 
untuk merespon berbagai kasus kecanduan NAPZA adalah 
logoterapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
analisis logoterapi dalam program rehabilitasi yang dilakukan 
kepada korban penyalahgunaan NAPZA di Institusi Penerima 
Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mitra Alam Surakarta. Penelitian 
ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif 
fenomenologi. Penggalian data berupa interview, observasi, dan 
dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan teknik analisis data 
dari Moustakas. Hasil penelitian menunjukkan adanya empat 
konsep logoterapi yang terdapat di Yayasan Mitra Alam. Pertama, 
terapis mengambil jarak antar simptom dengan detoksifikasi. 
Kedua, terapis memodifikasi sikap anak bina dengan pemberian 
peraturan dan jadwal kegiatan yang menerapkan sistem reward 
dan punishment. Ketiga, terapis melakukan pengurangan simptom 
dengan teknik dereflection dan medical ministry. Keempat, terapis 
mengarahkan orientasi anak bina terhadap makna hidup dengan 
cara memberikan bekal ketrampilan yang disesuaikan dengan 
minat dan bakat. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa praktik 
logoterapi yang diterapkan di Yayasan Mitra Alam tidak memiliki 
persamaan yang identik dengan logoterapi yang diterapkan oleh 
praktisi logoterapi murni. 
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sangat serius karena menimbulkan kerusakan fisik dan psikis jika 
dikonsumsi melebihi dosis (Laksana, 2007). Penggunaan NAPZA 
pada tubuh antara lain mengakibatkan rusaknya indra penglihatan, 
terjadinya gangguan ginjal, jantung, hepatitis, hati, paru-paru, 
kerusakan saraf otak, sifilis, HIV/AIDS, overdosis hingga kematian. 
NAPZA juga memicu perubahan psikologis seperti gembira 
berlebihan (euphoria), acuh tak acuh (apatis), gelisah (disforia), 
retardasi psikomotor, gangguan pertimbangan (Majid, 2007). NAPZA 
juga memicu tindak kriminal dan anti sosial pada penggunanya 
(Alifia, 2007). Di sisi lain, ketergantungan NAPZA tergolong ke dalam 
gangguan penggunaan substansi dalam konteks psikologi, sehingga 
berdampak pada menurunnya fungsi-fungsi psikologis (Durrand, 
Barlow, & Hofmann, 2017, 2018; Nevid, Rathus, & Greene, 2017).

Berdasarkan data dari BNN dengan Puslitkes UI Tahun 2017 
mengenai Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan Narkoba 
di Indonesia, angka penggunaan narkoba masyarakat Indonesia 
mencapai 1,77% atau sekitar 3.376.115 juta orang dari total populasi 
usia 15-19 tahun (Badan Narkotika Nasional, 2018). Harian online 
Radar Solo (24/09/2019) menginformasikan bahwa sebanyak 400 ribu 
warga Jawa Tengah terjerat kasus narkoba dengan mayoritas pelaku 
berasal dari wilayah Solo yang merupakan tempat transit sekaligus 
kota tujuan narkoba (Perdana, 2019). Oleh sebab itu, dampak terhadap 
tatanan sosial yang disebabkan oleh peredaran NAPZA juga tidak bisa 
dibiarkan berlanjut.  

Salah satu alternatif cara untuk membantu mengatasi kondisi 
kecanduan NAPZA adalah dengan teknik logoterapi. Logoterapi 
merupakan salah satu teknik dalam psikoterapi yang dapat digunakan 
untuk menangani masalah ketergantungan terhadap narkoba (Asagba, 
2016; Naraasti & Astuti, 2019; Khaledian & Yarahmadi, 2016; Saifuddin, 
2021). Lebih lanjut, mereka mengungkapkan bahwa logoterapi dapat 
meningkatkan harga diri mantan pecandu. Hal ini juga didukung 
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oleh penelitian Maryatun et al., (2014) yang telah melihat keefektifan 
logoterapi dalam peningkatan harga diri narapidana perempuan 
manyan pecandu narkoba. Maryatun (2013) mengungkapkan bahwa 
logoterapi dapat meningkatkan harga diri wanita pecandu narkoba. 
Selain itu, Naraasti dan Astuti (2019) mengungkapkan bahwa 
logoterapi juga terbukti meningkatkan harga diri remaja pecandu 
narkoba. Hal ini dapat terjadi karena logoterapi memanfaatkan 
transendensi diri seorang pecandu dalam pemulihan ketergantungan 
zat untuk perbaikan diri mereka secara fisik, mental, sosial, dan 
spiritual. Kekhasan logoterapi terletak pada sentuhan khusus yang 
diarahkan pada spiritualitas pecandu, dan aspek ini secara teoritis 
tidak terdapat pada model psikoterapi lain.

Logoterapi pada awalnya merupakan pendekatan dalam 
menangani masalah gangguan klinis psikiatri, namun logoterapi 
selanjutnya diaplikasikan dalam berbagai bidang lain, salah satunya 
adalah masalah adiksi (Bastaman, 2007). Logoterapi adalah aliran 
dalam psikologi humanistik-eksistensial yang fokus pada penemuan 
makna hidup (Aryanata, Pangkahila, & Damayana, 2017; Devoe, 2012; 
Frankl, 1962, 1965). Secara terminologi, logoterapi merupakan upaya 
penyembuhan melalui penemuan makna hidup dan pengembangan 
potensi diri yang digambarkan sebagai corak psikologi atau psikiatri 
(Frankl, 1962, 1965). Logoterapi mengakui adanya dimensi kerohanian 
(spiritual) selain dimensi fisik dan psikis, serta menganggap bahwa 
hasrat untuk memiliki hidup yang bermakna merupakan landasan 
utama meraih tujuan hidup (Bastaman, 2007). 

Logoterapi merupakan salah satu penanganan psikologis yang 
menggunakan pendekatan kemanusiaan (humanistic). Berdasarkan 
tiga asumsi dasar dalam logoterapi, yakni freedom of will, will to meaning, 
dan meaning of life, logoterapi menjadi salah satu solusi yang bisa 
digunakan sebagai salah satu terapi atas berbagai persoalan psikologis 
pada manusia (Baihaqi, 2008; Bastaman, 2007; Frankl, 1962, 1965; 
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Schultz, 2008; Semiun, 2006; Tomy, 2014). Logoterapi tidak hanya bisa 
dipakai untuk menerapi seseorang yang mengalami kegalauan mental 
yang berkaitan dengan penyakit fisik, melainkan juga kekawatiran 
yang berasal dari beban mental itu sendiri, misalnya stres pada para 
pekerja atau yang dikenal dengan istilah medis sindrom burnout 
(Riethof & Bob, 2019). 

Seseorang yang mengalami sindrom burnout mengalami kondisi 
stres dan kelelahan kronis yang berhubungan dengan pekerjaannya. 
Pada kondisi ini, seseorang biasanya kehilangan kepercayaan diri atas 
kemampuan mereka sehingga rentan mengalami kondisi putus asa. 
Dalam fungsinya sebagai salah satu teknik terapi, logoterapi dapat 
mengurangi rasa putus asa pada penderita (Mohabbat-Bahar, Golzari, 
Moradi-Joo, & Akbari, 2014) kemudian membimbing para pekerja 
untuk menyadari keberadaan diri secara utuh (Ulrichová, 2012). Selain 
membantu mengatasi tingginya tingkat stres pada pekerja akibat 
tekanan yang tinggi dari atasan, logoterapi juga efektif digunakan 
sebagai terapi untuk mengurangi (Khaledian & Yarahmadi, 2016) dan 
mengatasi depresi (Arzani, 2016; Palinggi et al., 2020) yang menimpa 
seseorang yang mengalami penyakit kronis pada fisik mereka, semisal 
kanker, gagal ginjal dan berbagai penyakit lainnya (Handayani, Hamid, 
& Mustikasari, 2017; Mamashli, Okhli, Maryam Fattahi, Hajibeglo, & 
Bekmaz, 2021; Mardenni, 2018). Lebih lanjut Siadat & Gholami (2019) 
mengungkapkan bahwa logoterapi juga meningkatkan resiliensi 
pengguna NAPZA. Dalam konteks ini logoterapi menjadi terapi atas 
kondisi pasien di mana pasien disadarkan terhadap makna yang 
diperoleh dari penderitaan yang sedang mereka alami (Handayani, 
2019). Pengalaman yang tidak menyenangkan dalam merasakan suatu 
penyakit akan diolah menjadi pengalaman hidup yang bisa membawa 
penderita pada rasa syukur.

Logoterapi sebagai pendekatan terapi selain bermanfaat untuk 
penyembuhan gangguan fisik dan mental, tetapi juga dimanfaatkan 
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untuk mengatasi kecemasan yang banyak terjadi pada golongan 
masyarakat yang sedang mengalami kondisi sosial yang tidak 
menyenangkan, misalkan broken home (Erlangga, 2017; Hayati & 
Aminah, 2020; Jayanti, 2019) dan KDRT (Fitriana & Hadjam, 2016). 
Selain broken home dan tindak KDRT, logoterapi juga sesuai untuk 
menerapi residen NAPZA (Sutejo, 2017). 

Pada saat seseorang melakukan kesalahan yang berbasis 
penyalahgunaan narkoba dalam posisinya sebagai pecandu, ketika 
itulah dia akan diajak untuk kembali kepada kondisi yang semestinya 
(normalitas kehidupan) melalui pemikiran panjang tentang eksistensi 
diri dan tujuan penciptaannya. Kegagalan penemuan eksistensi diri 
pada seorang pecandu NAPZA dapat menimbulkan kehampaan 
eksistensial. Kondisi tersebut mengakibatkan kekhawatiran yang 
menjurus pada keputusasaan sehingga dia bisa menarik diri dari 
peran sosialnya dalam kehidupan sosial serta tidak memikirkan 
pengembangan potensi diri (Corey, 2017). Penanganan korban 
penyalahgunaan NAPZA dengan menggunakan teknik logoterapi 
bertujuan untuk mengembangkan potensi diri individu agar dapat  
memahami makna hidup, kondisi diri dan melatih pertanggungjawaban 
terhadap permasalahan yang dihadapi (Sutejo, 2017). Logoterapi 
yang diterapkan pada korban penyalahgunaan NAPZA selanjutnya 
bertujuan mengarahkan dan mengembalikan tujuan hidup mereka 
sehingga mampu memaknai arti kehidupan yang sesungguhnya tanpa 
menciptakan adiksi terhadap obat-obatan terlarang. 

Logoterapi memandang manusia sebagai kesatuan dari dimensi 
fisik, mental, spiritual dalam memahami diri dan kesehatan (Frankl, 
1962, 1965). Dalam praktiknya, logoterapi diimplementasikan oleh 
berbagai praktisi psikologi dan di berbagai tempat. Di sisi lain, terdapat 
juga tempat rehabilitasi atau tempat penyembuhan gangguan fisik 
dan psikis yang menggunakan nilai-nilai logoterapi dalam menangani 
pasien atau kliennya. Salah satunya adalah di lembaga Yayasan Mitra 
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Alam Surakarta. Yayasan Mitra Alam Surakarta ini adalah salah 
satu lembaga yang menangani beberapa gangguan psikologis, salah 
satunya adalah ketergantungan terhadap NAPZA. 

Pemulihan kesehataan anak bina menjadi sasaran pertama 
di Yayasan Mitra Alam Surakarta. Setelah pemulihan kondisi fisik 
dilakukan dan memperlihatkan perkembangan yang baik, penanganan 
di Yayasan Mitra Alam Surakarta mulai fokus untuk menyentuh 
spiritualitas para anak bina. Penanganan aspek spiritualitas ini yang 
dianggap sebagai penggunaan nilai logoterapi di lembaga tersebut 
karena logoterapi juga memusatkan pada perkembangan spiritualitas. 
Logoterapi memang memiliki perhatian lebih pada dimensi spiritual 
karena sisi ini merupakan aspek yang kurang disentuh oleh ilmu 
kedokteran dan psikologi (Okan & Ekşi, 2017). Dimensi spiritual, 
oleh logoterapi, dianggap sebagai sumber dari potensi, kemampuan, 
kebajikan, dan kemuliaan manusia. Dalam konteks penyembuhan 
gangguan kecanduan NAPZA di Yayasan Mitra Alam Surakarta, 
nilai-nilai logoterapi juga tercermina di dalam pengembangan makna 
hidup dan motivasi hidup. Makna hidup dapat digali dari pemantapan 
spirit yang didapat dari kekuatan motivasi hidup para mantan 
pecandu NAPZA. Dengan memahami dimensi spiritual, manusia 
dapat mengenali keunggulan dan kelemahan diri sehingga mampu 
mengorganisasikan diri dengan melepaskan pikiran dari NAPZA lalu 
kembali memusatkan perhatian kepada orientasi hidup yang dicita-
citakan (Suyadi, 2012). 

Artikel ini secara khusus akan membahas tentang penanganan 
kasus NAPZA dalam konteks penyembuhan gangguan ketergantungan 
NAPZA di Yayasan Mitra Alam Surakarta. Dalam artikel ini, peneliti 
melakukan analisis terhadap praktik logoterapi untuk mengetahui 
ada atau tidaknya modifikasi baru terhadap praktik logoterapi dalam 
penyembuhan gangguan ketergantungan NAPZA di Yayasan Mitra 
Alam Surakarta. Penelitian ini menjadi penting guna menjelaskan 
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metode atau pendekatan yang komprehensif di dalam menangani 
ketergantungan NAPZA, khususnya penanganan aspek spiritualitas.

Pada dasarnya, penelitian terkait logoterapi sudah banyak 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Misalkan, penelitian Devoe 
(2012); Diniari (2017); Erlangga (2017); Fitriana & Hadjam (2016); 
Handayani (2019); Handayani et al. (2017); Hayati & Aminah (2020); 
Jayanti (2019); Kartini (2008); Khaledian & Yarahmadi (2016); Mardenni 
(2018); Maryatun (2013); Maryatun et al. (2014); Mohabbat-Bahar et 
al. (2014); Naraasti & Astuti (2019); Okan & Ekşi (2017); Palinggi et 
al. (2020); Siadat & Gholami (2019); Sutejo (2017); Suyadi (2012); dan 
penelitian Tomy (2014). Penelitian terdahulu yang memiliki persamaan 
dengan penelitian ini adalah penelitian Khaledian & Yarahmadi 
(2016); Naraasti & Astuti (2019); Palinggi et al. (2020); dan penelitian 
Sutejo (2017) karena sama-sama meneliti tentang mantan pecandu 
NAPZA. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian terdahulu tersebut. Perbedaan tersebut terletak 
pada sampel atau informan penelitian dan lokasi penelitian, yaitu di 
Yayasan Mitra Alam Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah riset lapangan atau field research. Adapun 
data yang diinginkan dalam penelitian ini adalah data kulaitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Dalam penelitian kualitatif, data 
berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemilihan 
lokasi penelitian di Yayasan Mitra Alam Surakarta dilatarbelakangi 
oleh relevansi antara fakta lapangan yang menunjukkan tingginya 
angka penyalahgunaan NAPZA di Jawa Tengah dengan tempat 
rehabilitasi yang terdapat di jantung kota Surakarta. Selain itu, 
berdasarkan data awal menunjukkan bahwa praktik penyembuhan 
ketergantungan NAPZA di Yayasan Mitra Alam Surakarta memiliki 
beberapa persamaan dengan nilai logoterapi sehingga penting untuk 
diteliti lebih jauh.
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Data dalam penelitian ini didapatkan dari tiga unsur penting di 
Yayasan Mitra Alam Surakarta. Pertama, dari manajer Yayasan Mitra 
Alam Surakarta yang menerangkan tentang kondisi umum fenomena 
di lapangan. Kedua, dari konselor yang membahas mengenai gambaran 
proses rehabilitasi berlangsung serta berbagai fenomenanya. Ketiga, 
dari empat anak bina yang telah melewati empat tahapan terapi sebagai 
bahan utama untuk mengetahui deskripsi berbagai peristiwa dan 
implikasi yang mereka rasakan ketika menjalani proses rehabilitasi. 

Fenomenologi digunakan untuk melihat pemaknaan dan 
kemajuan dari empat anak bina setelah menjalani rehabilitasi. Selain 
wawancara, observasi juga dilakukan untuk melengkapi berbagai data 
tentang gambaran kondisi materiil lapangan, sehingga lebih mudah 
melihat sinkronisasi antara keterangan informan dengan fenomena. 
Konfirmasi data wawancara melalui observasi juga digunakan sebagai 
upaya kredibilitas dalam penelitian ini (Birt, Scott, Cavers, Campbell, 
& Walter, 2016).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses Penanganan Ketergantungan NAPZA

Saat individu mengalami ketergantungan terhadap NAPZA, 
ada beberapa perasaan yang muncul dalam diri mereka. Perasaan-
perasaan tersebut seperti mudah marah, sering merasa cemas, 
ketakutan yang berlebihan, merasa dikucilkan oleh masyarakat, dan 
merasa tidak berarti. Gambaran tersebut dalam sudut pandang Frankl 
(1962, 1965) termasuk indikasi dari syndrome of meaningless (sindrom 
ketidakbermakanaan) atau existential vacuum (vakum eksistensial). 
Makna hidup yang hilang dapat diidentifikasi dari sikap masa bodoh 
dan tidak mempedulikan dampak dari berbagai perbuatan negatif 
yang dilakukan serta jauh dari kehidupan relijius. Oleh karena itu, 
guna mengantisipasi dampak negatif yang lebih besar, maka individu 
tersebut dibina dan direhabilitas di Yayasan Mitra Alam Surakarta.
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Penerimaan anak bina di Yayasan Mitra Alam Surakarta 
dilakukan melalui alur yang sistematis. Langkah pertama, pihak 
Yayasan Mitra Alam Surakarta melakukan penjangkauan atau 
outreach dengan cara sosialisasi di wilayah yang rawan pengguna 
NAPZA. Pecandu NAPZA yang sudah terjaring dan tertarik untuk 
mengobati kecanduannya diajak mengikuti program rehabilitasi. 
Rehabilitasi merupakan sebuah program yang umum digunakan 
untuk membebaskan individu dari ketergantungan pada zat 
psikoaktif seperti alkohol, obat resep, dan yang disebut NAPZA/
narkoba jalanan seperti kokain, heroin atau amfetamin, dan sejenisnya 
(Niraula, Chhetry, Singh, Nagesh, & Shyangwa, 2006). Langkah kedua, 
pihak Yayasan Mitra Alam Surakarta melakukan screening awal. Hal 
itu bertujuan untuk mengetahui latar belakang penggunaan NAPZA. 
Langkah ketiga adalah assessment (asesmen). Asesmen dilakukan 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkatan gejala yang dirasakan 
oleh anak bina (Meyer et al., 2001). Langkah keempat, membuat plan 
treatment yang bertujuan untuk pengambilan keputusan untuk calon 
anak bina untuk mengikuti rehabilitasi rawat jalan atau rawat inap.  

Secara umum, proses rehabilitasi yang dilakukan di Yayasan 
Mitra Alam Surakarta berfokus pada empat aspek kehidupan yaitu 
fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Perbaikan dari keempat 
aspek ini dilakukan secara berurutan dan setiap aspek berpengaruh 
pada perbaikan aspek kehidupan lainnya. Meskipun proses terapi 
tidak dilakukan secara serentak dan bersamaan, namun tujuan akhir 
terapi tetap mengarah pada terbebasnya anak bina dari ketergantungan 
zat dan pengembangan potensi diri untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan. Hal ini sejalan dengan asas logoterapi yang diungkapkan 
Frankl dalam Metaclinical Implications of Psychotherapy pada The Will 
to Meaning: Foundations and Applications of Logotherapy (Frankl, 2014). 
Di dalamnya dijelaskan bahwa manusia merupakan kesatuan utuh 
dari dimensi bio-psiko-sosiokultural-spiritual yang tidak dapat 
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dipisahkan (Bastaman, 2007). Oleh karena itu, penanganan terhadap 
ketergantungan NAPZA di Yayasan Mitra Alam Surakarta mencakup 
seluruh aspek tersebut.

Model Detoksifikasi Yayasan Mitra Alam Surakarta

Logoterapi yang diterapkan pada pecandu NAPZA memiliki 
unsur detoksifikasi. Detoksifikasi ini merupakan upaya untuk 
membersihkan racun atau efek-efek dari NAPZA di dalam tubuh 
individu (Thompson, 2016). Adapun data observasi menunjukkan 
bahwa langkah detoksifikasi yang diterapkan di Yayasan Mitra 
Alam Surakarta dilakukan dengan cara perbaikan fisik terlebih 
dahulu melalui olahraga. Keringat yang dikeluarkan pasca olahraga 
dapat mengeluarkan racun-racun dari dalam tubuh. Pada dasarnya 
perbaikan fisik perlu dilakukan oleh pecandu NAPZA dengan alasan 
bahwa apabila tubuh masih terkontaminasi oleh zat-zat terlarang 
maka yang dibutuhkan adalah penambahan dosis dan intervensi tidak 
akan berpengaruh. 

Pasca detoksifikasi fisik, terapi selanjutnya adalah perbaikan 
mental dan emosional. Terapi mental dilakukan dengan cara mengatur 
aktivitas sehari-hari dari anak bina, mulai bangun tidur sampai 
tidur kembali. Aktifitas-aktifitas tersebut selalu dipantau agar bisa 
dievaluasi. Evaluasi dilakukan untuk melihat efektifitas dari masing-
masing aktifitas. Hal ini dilakukan untuk membentuk pola yang 
positif lewat rutinitas harian. Menurut Ekman (2003b, 2003a), emosi 
dapat berperan sebagai motivator yang mempengaruhi tindakan 
individu dalam kehidupan sehari-hari. Emosi positif mengarahkan 
individu untuk berperilaku adaptif (Nylocks, Rafaeli, Bar‑Kalifa, 
Flynn, & Coifman, 2018) serta membentuk ikatan sosial yang 
menyenangkan dengan individu lain. Pemberian aktivitas sehari-hari 
dan pembentukan lingkungan yang mendukung antara satu dengan 
yang lain diharapkan dapat membentuk emosi positif bagi pecandu 
sehingga permasalahan mental dan emosionalnya kembali membaik. 
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Selain perbaikan fisik dan mental-emosial, Yayasan Mitra 
Alam Surakarta juga melakukan perbaikan secara sosial. Perbaikan 
sosial dilakukan dengan cara membangun relasi sosial antara 
pecandu dengan masyarakat di sekitar tempat rehabilitasi. Pecandu 
diikutsertakan dalam kegiatan kerja bakti yang diadakan masyarakat 
dan diajak untuk melakukan kegiatan relijius melalui keikutsertaan 
dalam salat berjamaah di masjid lingkungan tempat rehabilitasi. Dua 
aktifitas tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menumbuhkan 
kepekaan jiwa sosial pecandu sekaligus menumbuhkan keyakinan 
bahwa mantan pecandu NAPZA juga bisa mengambil peran dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Langkah detoksifikasi terakhir di Yayasan Mitra Alam Surakarta 
adalah perbaikan spiritual. Persoalan spiritual bukanlah permasalahan 
yang hanya berurusan dengan agama atau Allah (habluminallah), 
melainkan juga hubungan dengan manusia (habluminannas), dan 
hubungan dengan lingkungan (hablummin’alam). Sesuai dengan pinsip 
logoterapi bahwa dimensi spiritual yang mencakup dimensi ragawi 
dan kejiwaan yang merupakan sumber dari potensi, sifat, kemampuan, 
tanggung jawab, dan kualitas seseorang (Bastaman, 2007), terapi 
spiritual di Yayasan Mitra Alam Surakarta juga dilakukan. Model 
terapi spiritual dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan 
serta pendidikan tentang agama kepada anak bina. Terapi spiritual ini 
dilakukan melalui pembelajaran salat, wudu, membaca Al-Qur’an, dan 
mengikuti pengajian. Peningkatan kepekaan dalam hubungan dengan 
manusia pada konteks penggalian potensi hidup bermasyarakat 
ditingkatkan dengan cara mengikuti berbagai aktifitas dalam bakti 
sosial dan berderma. Adapun perbaikan hubungan dengan lingkungan 
dilakukan dengan cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan yang 
ditempati. 

Terdapat konselor/terapis di Yayasan Mitra Alam Surakarta 
yang berperan konselor/terapis menjalin kedekatan dengan para 
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pecandu NAPZA atau anak bina. Konselor/terapis menganggap para 
pencandu NAPZA atau anak bina sebagai teman yang nantinya bisa 
membantu membuka pandangan untuk menemukan kembali makna 
kehidupannya, seperti nilai kreatif, nilai penghayatan, dan nilai 
bersikap, lalu menyadarkannya pada tanggung jawab serta keputusan 
yang telah diambil untuk memperbaiki kualitas hidup (Bastaman, 
2007). Peran konselor di Mitra Alam selain melakukan penggalian data 
untuk menentukan langkah intervensi, juga sebagai pemberi motivasi 
kepada pecandu untuk dapat mengelola dirinya sendiri dan menjadi 
mandiri atas hidupnya. 

Konselor memberikan fasilitas yang dibutuhkan pecandu dalam 
mengembangkan potensinya, seperti bimbingan life skill yang diminati 
pecandu dan sebagai pengawas kegiatan harian pecandu agar tetap 
terpola sekaligus menjalankan tanggung jawabnya selama masa 
rehabilitasi. Bimbingan life skill ini bersifat kuratif sekaligus preventif 
bagi para pecandu agar ketika kembali ke masyarakat mereka tidak 
rentan kembali pada ketergantungan NAPZA. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa bimbingan life skill berdampak positif bagi 
para pecandu NAPZA sehingga mereka mampu mandiri (El Sayed, 
Ali, Ahmed, & Mohy, 2019; Moshki, Hassanzade, & Taymoori, 2014). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan tampak bahwa Yayasan Mitra 
Alam Surakarta memberikan skill praktis kepada para pecandu antara 
lain sebagai buruh pencuci motor dan teknisi komputer. Hal itu 
tampak dari banyaknya alat-alat pencuci motor dan komputer yang 
digunakan pecandu di lokasi rehabilitasi. Selain itu, terdapat pula 
beberapa burung love-bird yang dipelihara oleh pecandu selama masa 
rehabilitasi. Yayasan Mitra Alam Surakarta juga bekerja sama dengan 
tempat kursus stir mobil untuk pengembangan life skill pecandu jika 
dibutuhkan.

Sebelum melakukan intervensi pengobatan terhadap para 
pecandu NAPZA yang menjadi anak bina di Yayasan Mitra Alam 
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Surakarta, konselor terlebih dahulu melakukan pembinaan rapport 
kepada mereka agar tercipta kenyamanan dan rasa percaya antara 
para pecandu dengan konselor (Goldstein & Glueck, 2016). Rasa saling 
percaya tersebut akan memudahkan proses penggalian data (probing). 

Fenomena 1: Pengambilan Jarak Antar Gejala (Distance From 
Symptoms)

Pengambilan jarak dengan keluhan yang dialami anak bina 
di Yayasan Mitra Alam Surakarta dilakukan dengan menghentikan 
kebiasaan penggunaan zata adiktif atau NAPZA (detoksifikasi). 
Tujuannya adalah agar anak bina secara bertahap tidak lagi memiliki 
ketergantungan dengan mengkonsumsi NAPZA. Mengambil jarak 
antar gejala sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengendalian diri 
seseorang agar terlepas dari gangguan yang dialami (Sulaiman, Ismail, 
Sulaiman, & Kawangit, 2021). Hal ini disebabkan pengendalian diri 
individu yang mengalami kecanduan atau ketergantungan NAPZA 
menjadi lemah (Allahverdipour et al., 2006; Baler & Volkow, 2006). 
Sehingga, di dalam yayasan Mitra Alam Surakarta, pengendalian 
diri ini dibentuk agar anak bina atau pecandu dalam melepaskan 
ketergantungannya pada NAPZA. 

Pada tahap ini, pecandu harus mempunyai keinginan tinggi 
untuk sembuh dan melawan rasa sakit yang mereka rasakan saat terjadi 
sakau. Hasil observasi menunjukkan bahwa fenomena di Mitra Alam 
saat proses pengambilan jarak antara gejala tampak dari besarnya 
tekad dan keberanian para pecandu dalam melawan efek yang timbul 
dari proses detoksifikasi saat munculnya gejala putus zat (withdrawal 
syndrome). Gejala putus zat yang dialami pecandu bisa berupa rasa 
sakit dan pegal-pegal sebagai reaksi dari pengeluaran racun-racun 
dalam tubuh. 
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Fenomena 2: Modifikasi Sikap (Modification Of Attitude)

Prinsip lainnnya dalam logoterapi adalah bahwa seseorang 
memiliki pilihan dalam bersikap, termasuk memilih jalan baru bagi 
tujuan hidupnya jika dirasa pilihan sikap yang diambil sebelumnya 
gagal (Kartini, 2008). Hal ini terlihat dari keinginan pecandu NAPZA 
untuk sembuh dan mulai mengikuti rehabilitasi. Keputusan ini diambil 
karena pecandu merasa hidupnya tidak tenang dan merasa dirugikan 
akibat pengaruh zat adiktif yang dikonsumsinya mempengaruhi 
kesehatan mental dan kehidupan ekonomi mereka, misalnya selalu 
merasa tidak tenang dan was-was, temperamental. Selain itu, mereka 
sering melakukan tindakan kriminal agar bisa membeli NAPZA. 

Modifikasi perilaku bagi pecandu NAPZA di Yayasan Mitra 
Alam dilakukan dengan cara memberikan peraturan dan jadwal 
kegiatan yang wajib dipatuhi. Jadwal dan peraturan dibuat sebagai 
bentuk pengajaran bagi pecandu untuk menjalani kehidupan normal 
sehingga dapat terpola dan dapat diimplementasikan saat dirinya 
selesai menjalani masa rehabilitasi. Selain itu, penciptaan pola rutinitas 
digunakan untuk melatih kedisiplinan dan mengembangkan tanggung 
jawab pecandu dengan cara menjalankan tata tertib yang dibuat. 

Modifikasi perilaku dilakukan secara terstruktur dan sistematis 
dalam bentuk pembiasaan diri terhadap rutinitas atau kegiatan 
yang dibiasakan dari hari ke hari. Modifikasi perilaku dalam teknik 
logoterapi dapat dilakukan bersama dengan metode terapi lainnya 
seperti terapi kognitif, terapi perilaku, bahkan obat-obatan (Bastaman, 
2007). Sedangkan modifikasi perilaku yang diterapkan di Yayasan 
Mitra Alam menggunakan pendekatan reward dan punishment. 
Pendekatan reward  dan punishment merupakan pendekatan dari 
paradigma keperilakuan yang berupaya membentuk atau mengubah 
perilaku individu dengan memberikan hadiah dan hukuman bagi 
para pecandu (Myers et al., 2017).
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Punishment akan diberikan bagi pecandu atau anak bina yang 
tidak menaati peraturan yang telah disepakati. Bentuk dari hukuman 
ditentukan berdasarkan kesepakatan komunitas sekaligus sebagai 
bentuk penguatan dan dukungan antar kelompok sehingga tidak 
memberatkan pecandu atau anak bina. Hukuman diberikan dalam 
bentuk kegiatan yang mendidik dan mengarah pada peningkatan 
kualitas dan kapasitas diri. Selain adanya punishment, ketika pecandu 
mampu menjalani rehabilitasi dengan baik dan teratur, akan ada 
reward yang diberikan. Kegiatan yang sebenarnya merupakan bagian 
dari program akan dikemas dalam bentuk reward. Pemberian reward 
dilakukan sebagai daya rangsang bagi pecandu untuk melakukan 
perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Bentuk dari reward 
biasanya pengadaan outclass atau refreshing untuk menghilangkan 
stres atau kebosanan di tempat rehabilitasi. 

Pelanggaran dan keberhasilan pecandu atau anak bina 
dalam menaati peraturan diketahui saat konseling atau evaluasi 
yang dilakukan setiap hari untuk mengetahui kegiatan apa saja 
yang dilakukan pecandu atau anak bina pada hari itu. Konselor 
menanyakan tentang kesulitan yang dialami pecandu atau anak bina 
dalam menjalankan rutinitas harian di Yayasan, lalu dibimbing dalam 
penerapannya. Pecandu atau anak bina yang melakukan pelanggaran 
tata tertib akan diketahui lewat pengakuan pecandu atau anak 
bina dalam probing (pendalaman atau penggalian data) saat proses 
konseling.

Fenomena 3: Pengurangan Gejala (Reducing Symptoms) 

Pada tahap ini teknik-teknik logoterapi yang diterapkan 
bertujuan untuk menghilangkan gejala atau sekurangnya mengurangi 
dan mengendalikan gejala yang dialami oleh pecandu NAPZA 
(Diniari, 2017). Perubahan perilaku memberikan umpan balik positif 
yang membantu seseorang lebih terbuka pada situasi yang dialaminya. 
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Teknik logoterapi yang diterapkan di Yayasan Mitra Alam Surakarta 
menggunakan teknik dereflection dan medical ministry. Dereflection ini 
merupakan teknik yang memberdayakan transendensi diri individu 
untuk membebaskan diri dari masalahnya dan tidak memperhatikan 
keluhan-keluhannya (Schulenberg, Schnetzer, Winters, & Hutzell, 
2010; Tomy, 2014). Adapun medical ministry adalah salah satu teknik 
logoterapi yang mengajarkan penerimaan, ketabahan, kesabaran, 
keberanian menghadapi bentuk penderitaan yang tidak dapat 
dihindari serta memberikan semangat hidup menjadi bermakna 
(Ausrianti & Andayani, 2020; Imron, Sudiyanto, & Fanani, 2019).

Terapis yang menggunakan teknik dereflection mengembangkan 
tata-laksana yang sesuai dengan masalah yang dialami klien. Teknik 
dereflection diawali dengan pembinaan rapport yang baik oleh terapis, 
kemudian dilakukan wawancara mendalam dengan klien untuk 
mengetahui keluhan yang dialami klien. Pembinaan rapport dilakukan 
oleh konselor Yayasan Mitra Alam sebelum masuk pada proses 
intervensi untuk pengobatan pecandu. Tujuan dari pembinaan rapport 
ini adalah untuk menciptakan hubungan yang nyaman antara konselor 
dengan klien, sehingga proses penggalian data dapat dilakukan 
secara mendalam untuk selanjutnya merencanakan langkah yang 
sesuai dengan keluhan yang dialami pecandu. Dari wawancara yang 
dilakukan dengan konselor diketahui bahwa setiap klien memiliki 
plan treatment yang berbeda karena kondisi yang dialami pecandu 
sudah pasti berbeda. 

Teknik dereflection yang diterapkan di Yayasan Mitra Alam 
terlihat dilakukan dengan cara pengalihan suggest dan manajemen 
relaps pada korban penyalahgunaan NAPZA. Logoterapi memang 
terbukti efektif untuk meminimalisir relaps pada pengguna NAPZA 
(Mozarmpour & Golestanipour, 2021; Niknam, Madahi, & Abdollah, 
2018). 
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Modifikasi perilaku yang terpusat pada keinginan dan kesenangan 
pada diri sendiri yaitu perasaan senang ketika menggunakan NAPZA 
dan efek sesaat yang dirasakannya diubah menjadi komitmen 
untuk meraih sesuatu yang penting bagi dirinya, seperti keinginan 
untuk sembuh dari ketergantungan zat dan lebih berfokus pada 
masa depannya. Hal ini dapat direalisasikan dengan memberikan 
psikoedukasi oleh konselor mengenai dampak negatif penggunaan 
NAPZA, selain itu dibutuhkan transendensi diri untuk membebaskan 
diri dari kondisinya saat ini. Pengembangan kemampuan transendensi 
diri dilakukan saat muncul rasa suggest pada diri pecandu dan mereka 
diharuskan mengabaikan keinginannya untuk kembali menggunakan 
NAPZA hingga menahan rasa sakit akibat gejala putus zat (withdrawal 
syndrome). 

Teknik dereflection terdapat pada pengalihan suggest para 
pecandu/ anak bina. Pengalihan ini dilakukan dengan cara memberikan 
aktivitas yang bernilai positif untuk menghilangkan keluhan yang 
dialami. Langkah ini sesuai dengan teknik dereflection dalam logoterapi 
secara umum. Aktivitas yang diberikan juga dimaksudkan untuk 
menggali potensi diri dan mengembangkan kualitas hidup pecandu 
dalam mengalihkan suggestnya. Di antara kegiatan yang diberikan 
pada pecandu adalah rekreasi, jalan sehat, dan olahraga. Pengalihan 
suggest yang dilakukan oleh anak bina di Yayasan Mitra Alam antara 
lain, memilih tidur untuk meredakan keinginan memakai narkoba, 
bercerita dengan konselor, bermain karambol dan play station, 
bersih-bersih, belajar memasak, menyendiri, dan memilih beribadah. 
Pengalihan ini dilakukan kurang lebih tiga puluh menit sampai rasa 
suggest yang dialami menghilang. 

Selain dengan teknik dereflection, pengobatan korban 
penyalahgunaan NAPZA yang diterapkan di Yayasan Mitra Alam 
juga dilakukan dengan teknik medical ministry atau bimbingan 
rohani. Metode medical ministry yang dikembangkan oleh logoterapi 
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memanfaatkan kemampuan seseorang untuk mengambil sikap pada 
kondisi diri dan lingkungan yang dialaminya yang tidak dapat diubah 
lagi dengan tepat dan positif. (Bastaman, 2007). 

Pelaksanaan bimbingan rohani di Yayasan Mitra Alam dilakukan 
jika ketiga aspek kehidupan seseorang, —fisik-mental-emosional-
sosial—, telah mengalami peningkatan. Bimbingan rohani diberikan 
pada tahap akhir rehabilitasi dikarenakan unsur rohani (spiritualitas) 
mencakup dimensi fisik dan psikis, sehingga dibutuhkan perbaikan 
pada kedua dimensi tersebut sebelum memasukkan ajaran agama 
agar dapat diterima oleh individu. 

Meskipun konsep medical ministry dalam logoterapi tidak 
berkaitan dengan ajaran agama, namun praktik dan penerapan 
bimbingan rohani disesuaikan dengan kultur di Indonesia dan 
dilakukan dengan memasukkan ajaran agama. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa metode medical ministry yang diterapkan di 
Yayasan Mitra Alam berupa pengajaran mengenai pendidikan 
keagamaan melalui pengajian, wudu, salat, dan mengaji.

Fenomena 4: Pengorientasian Terhadap Makna (Orientation Toward 
Meaning)

Pada tahap ini pecandu/anak bina mengubah sikapnya agar 
mampu dan memiliki ketahanan sikap positif dalam menuju masa 
depannya. Hal ini dapat dilihat dari sikap para pecandu untuk berperan 
aktif dalam pencapaian tujuan hidup dengan mepertimbangkan 
kemampuan dirinya secara realistis. Sikap positif yang ditunjukkan 
oleh pecandu dapat dilihat dari keyakinannya untuk menolak suggest 
yang datang pada dirinya dan mempertahankan diri untuk tidak lagi 
mengkonsumsi NAPZA. 

Sedangkan dukungan dari Yayasan Mitra Alam ditunjukkan 
dengan pemberian bimbingan vokasional atau life skill untuk 
pengembangan kualitas diri pecandu dan bekal untuk menghadapi 
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masa depan ketika ia sudah selesai menjalani program rehabilitasi. 
Pemberian keterampilan ini dilakukan sesuai bidang yang diinginkan 
pecandu berdasarkan hasil screening yang dibarengi dengan penggalian 
minat bakat. Sehingga pengembangan potensi secara nyata dilakukan 
untuk mengarahkan seseorang dalam pencapaian kebermaknaan 
hidupnya. Bimbingan vokasional yang terdapat di Yayasan Mitra 
Alam Surakarta diantaranya kursus stir mobil, servis HP, cuci motor 
dengan fasilitas yang disediakan oleh yayasan. Sedangkan bagi anak 
bina yang ingin mengembangkan ketrampilan yang telah dimiliki akan 
dicarikan relasi kerja sama, namun tetap diberikan pendampingan 
dari konselor. Misalnya, ketrampilan las dan pasang plafon.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Secara umum, proses logoterapi di Mitra Alam menerapkan 
berbagai teknik dasar yang ada dalam logoterapi. Namun demikian, 
praktik logoterapi di Yayasan Mitra Alam tidak sama persis dengan 
yang diterapkan oleh praktisi logoterapi murni. Modifikasi terapi 
berasal dari adaptasi antara teknik ilmu psikoterapi lain dengan 
perbedaan kultur antara masyarakat dimana logoterapi dipraktikkan. 
Masing-masing masyarakat dengan berbagai kearifan local dan 
budaya setempat memiliki perbedaan dengan konteks keruangan 
dan waktu saat penemu logoterapi hidup, yaitu Viktor Frankl. 
Selain itu, spiritualitas pada logoterapi murni tidak menyinggung 
tentang agama. Sedangkan spiritualitas pada masyarakat Indonesia, 
khususnya Jawa adalah salah satu identitas budaya yang tidak bisa 
dipisahkan dari berbagai tradisi, termasuk terapi. Hal inilah yang 
menjadi alasan di Mitra Alam dalam memasukkan ajaran agama ke 
dalam teknik logoterapi. Namun demikian, hal tersebut tidak menjadi 
masalah yang berarti dalam logoterapi mengingat konsep logoterapi 
memang fleksibel dan tidak bergantung pada aturan yang baku.
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Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya agar memperkaya data dan 
memperdalam analisis, mengingat keterbatasan peneliti dalam 
melakukan analisis dan mengaitkan teori dengan fenomena di 
lapangan. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain, 
yaitu eksperimen untuk mengetahui keefektifan logoterapi dalam 
rehabilitasi korban NAPZA secara lebih akurat. Saran bagi Yayasan 
Mitra Alam Surakarta yaitu lebih dikuatkan dalam pemberian 
bimbingan spiritual bagi pecandu NAPZA sehingga kebutuhan 
spiritual dapat terpenuhi. Selain itu juga, kurangnya tenaga terapis 
membuat pembinaan yang diberikan kurang maksimal.
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